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ABSTRAK

Pengendalian drawing pada perusahaan merupakan kegiatan yang sangat vital karena berjalannya proses kegiatan produksi didasari oleh aktivitas pengendalian drawing. Tinggat keamanan untuk pengendalian Drawing berada di range 1 karena drawing merupakan dokumen rahasia yang di miliki orlah perusahaannya. PT. XYZ merupakan perusahaan yang mempunyai core bisnis pada bidang automotive untuk itu tidak hanya rahasia perusahaannya saja yang dijaga tapi juga customernya. Peneliti menilai perlu dibuatkan aplikasi pengendalian drawing untuk memudahkan dan menjaga kerahasiaan data drawing tersebut dan dapat diakses secara cepat, akurat dan realtime.
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I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkembangan sistem informasi yang sangat pesat memberikan dampak positif dalam pelaksanaan tata kelola dokumen yaitu proses penyimpanan, proses pengiriman dan proses percarian dengan dilakukan secara cepat, akurat, efektif dan efisien. Hal ini memudahkan semua personal atau penanggjawab untuk mengelolanya.  Sistem manajemen ISO 9001 adalah standar internasional yang diakui untuk sertifikasi Sistem Manajemen Mutu (SMM). SMM menyediakan kerangka kerja bagi organinsas i/perusahaan dan seperangkat prinsip-prinsip dasar dengan pendekatan manajemen secara nyata dalam aktifitas rutin organisasi/perusahaan untuk terciptanya konsistensi dalam mencapai kepuasan pelanggan.Mendapatkan sertifikat ISO 9001 merupakan tuntutan dan kebanggaan organisasi/perusahaan, karena bisa meningkatkan image/citra organisasi/perusahaan, dengan telah diterimanya sertifikat ISO 9001, berarti sistem manajemen mutunya sudah sesuai (comply with) dengan standard internasional si stem Manajemen Mutu-Quality Management System ISO 9001. 
alam ISO 9001  adalah persyaratan dokumentasi dan pengendalian dokumen. Persyaratan dokumentasi ini bagi organisasi/perusahaan besar yang mempunyai puluhan departemen dengan kerumitan interaksi proses di dalamnya merupakan hal yang sangat merepotkan untuk dipenuhi. Salah satu dari beberapa dokumen terebut adalah drawing yaitu dokumen yang bersifat rahasia yang dilindungi hak ciptanya. Adapun permasalahan yang sering dihadapi saat pengendalian drawing yaitu tidak ada penyimpanan secara softcopy, drawing keluar masuk dilakukan pendataan secara manual dengan menggunakan buku peminjaman dan pengembalian drawing, sering terjadinya kehilangan drawing, penyajian rekapitulasi drawing yang membutuhkan waktu berhari-hari. Kemajuan teknologi informasi yang menjanjikan distribusi infornasi yang cepat, akurat dan realtime, membuat penulis mengajukan ide untuk menganalisa dan merancang sistem informasi pengendalian drawing  yang lebih mudah dengan memanfaatkan teknologi informasi.
B. Rumusan Masalah 
Agar penelitian terfokus maka ruang lingkup penelitian meliputi :
1. Bagaimana mempermudah pengendalian drawing?

2. Bagaiaman menyajikan laporan rekapitulasi yang cepat?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pengendalian drawing ini adalah :
1. Memudahkan semua bagian mengelola pengendalian drawing sehingga lebih transparan dan aman dalam pengelolaan data drawing.
2. Menyajikan rekapitulasi drawing dapat dilakukan secara cepat dan realtime .
II LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Sistem 
Berikut penulis sampaikan beberapa pengertian sistem yang telah dibuat oleh para ahli :
Menurut Deni Darmawan dan Kunkun Nur Fauzi (2013:4) menyatakan bahwa “sistem adalah kumpulan/grup dari bagian/komponen apapun baik fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan.”


Menurut I Putu Agus Eka Pratama (2014:7) menyatakan bahwa “Sistem didefinisikan sebagai sekumpulan prosedur yang saling berkaitan dan saling terhubung untuk melakukan suatu tugas bersama-sama.”

Dari pengertian sistem yang telah dibuat oleh para ahli, penulis menyimpulkan bahwa sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari unsur, elemen, prosedur dan sub sistem yang saling berhubungan secara terorganisasi berdasarkan fungsi-fungsinya, menjadi satu kesatuan untuk mencapai suatu tujuan tertentu
2.2 Pengertian Informasi

Informasi merupakan salah satu sumber daya yang sangat diperlukan dalam suatu organisasi. Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

Menurut I Putu Agus Eka Pratama (2014:9) menyatakan bahwa Informasi merupakan hasil pengolahan data dari satu atau berbagai sumber, yang kemudian diolah, sehingga memberikan nilai, arti, dan manfaat.

Menurut Deni Darmawandan Kunkun Nur Fauzi (2013:2) menyatakan bahwaInformasi merupakan hasil dari pengolahan data, akan tetapi tidak semua hasil dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi, hasil pengolahan data yang tidak memberikan makna atau arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang bukanlah merupakan informasi bagi orang tersebut.
Berdasarkan pengertian dari sejumlah ahli, penulis menarik kesimpulan, informasi adalah sekumpulan data yang telah diolah sedemikian rupa sehingga bermanfaat dan bermakna serta dapat digunakan oleh penggunanya untuk kepentingan pengambilan keputusan.

2.3 Pengertian Sistem Informasi
Adapun pengertian sistem informasi menurut para ahli antara lain:
Menurut Tata Sutabri (2012:38) menyatakan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategisdari satu organisasi untuk dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu.
I Putu Agus Eka Paratama (2014:10)menyatakan bahwa sistem informasi merupakan gabungan dari empat bagian utama. Keempat bagian utama tersebut mencakup perangkat lunak (software), perangkat keras (hardware), infrastruktur, dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang terlatih. Keempat bagian utama ini saling berkaitan untuk menciptakan sebuah sistem yang dapat mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat.
Menurut Kenneth dan Jane dalam Danang Sunyoto (2014:47)  menyatakan sistem informasi secara teknis dapat didefinisikan sebagai sekumpulan komponen yang saling berhubungan, mengumpulkan, atau mendapatkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk menunjang pengambilan keputusan dan pengawasan dalam suatu organisasi.
Dari beberapa pengertian diatas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa pengertian sistem informasi adalah suatu sistem yang menyediakan informasi untuk manajemen dalam mengambil keputusan dan juga untuk menjalankan operasional perusahaan
2.4 Pengertian Drawing
Drawing adalah gambar tehnik laporan hasil pekerjaan yang diolah dari gambar shop drawing disesuaikan dengan objek yang dikerjakan. 
III METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Sumber Data
Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder, dengan pengertian masing-masing sebagai berikut :
3.1.1 Data Primer

Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tanpa perantara) dari lokasi penelitian. Contoh : Data Drawing

3.1.2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh penulis secara tidak langsung atau melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Sebelum proses pencarian data sekunder dilakukan, penulis perlu melakukan identifikasi kebutuhan terlebih dahulu. Contoh :  Literatur, Artikel dan Jurnal.
3.2 Metode  Pengembangan Sistem

Adapuntahapan-tahapana dalah sebagai berikut :
a. Analisis kebutuhan perangkat lunak
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat seperti apa yang dibutuhkan oleh user.
b. Desain sistem
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi antar muka, dan prosedur pengodean, tahap ini mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya.
c. Penulisan kode program
Desain harus ditranslasi kedalam program perangkat lunak, hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain.

d. Pengujian program 
Pengujian fokus pada perangkat lunak dari segi logika dan fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji, hal ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.

e. Pendukung (support) dan Pemeliharaan (maintenance)
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak harusberadaptasi pada lingkungan baru, tahap pendukung atau pemeliharan dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tetapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru.
BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis jenis Drawing

Drawing terdiri beberapa jenis drawing sesuai dengan jenis dan penggunaannya adapun jenis dapat diklasifikasi sebagai berikut :

1. Drawing berdasarkan tipe peruntukannya

a. Production drawing yaitu drawing yang digunakan untuk sumber acuan produksi masal.

b. Customer drawing yaitu drawing yang digunakan untuk persetujuan ke customer sebagai acuan dan legalitas part yang di produksi.

c. Technical standart drawing yaitu drawing yang standart pengecekan kehandalan produk

2. Drawing berdasarkan jenis produk

a. Drawing tipe produk oil seal

b. Drawing tipe produk oring

c. Drawing tipe produk rubber part

d. Drawing tipe produk join carburator

e. Drawing tipe produk valve steam

f. Drawing tipe produk oil level gauge

4.2 Alur proses pengendalian drawing

Alur proses pengendalian drawing dari customer sampai dengan produksi masal sebagai berikut :

1. Customer mengirimkan Customer Drawing
2. Engineering membuat production drawing didistribusikan ke quality sebagai referensi pengecekan dimensi.

3. Seluruh drawing disimpan di ruang drawing oleh engineering.

4.3 Perancangan Aplikasi
Berikut ini rancangan aplikasi antar muka :

1. Login sebagai admin dapat akses menu utama yaitu
a) Master Data ( User, Production Drawing, Customer Drawing, Technical Drawing).

b) Transaksi (Peminjaman dan Pengembalian Drawing).

c) Laporan (Production Drawing, Customer Drawing, Techincal Drawing, Peminjaman).

d) Menu keluar

2. Menu master data berfungsi untuk menambah, edit, hapus data-data ( User, Production Drawing, Customer Drawing, Technical Drawing).

3. Menu transaksi berfungsi mengelola data transaksi peminjaman dan pengembakian drawing

4. Menu laporan menyajikan  rekapitulasi laporan (Production Drawing, Customer Drawing, Techincal Drawing, Peminjaman) sesuai yang di kehendaki.

5. Menu keluar untuk keluar dari aplikasi.

4.4 Hierarchy Input Process Output (HIPO)
a. Input :  Master Data ( User, Production Drawing, Customer Drawing, Technical
b. Drawing).

c. Proses : Transaksi (Peminjaman dan Pengembalian Drawing).

d. Output : Laporan (Production Drawing, Customer Drawing, Techincal Drawing, 

e. Peminjaman).
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Gambar 1. Hierarchy Input Process Output (HIPO)
4.5 Design Interface
Berikut ini adalah rancangan antar muka yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan system dari pengguna :
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Gambar 2. Login
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Gambar 3. Menu utama

V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian system informasi pengendalian drawing ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Semua drawing dapat terdokumentasi dengan baik secara hardcopy dan softcopy. Yaitu disusun di rak dan ditempatkan diruang khusus 

a) drawing kemudian aplikasi berfungsi sebagai pengendali atau control peminjaman drawing sehingga semua penanggang jawab menjadi mudah dan tingkat keamanan lebih terjaga.

b) Laporan yang sebelumnya membutuhkan waktu berhari-hari untuk rekapitulasi dengan adanya aplikasi ini dapat cepat disajikannya laporan sesuai kebutuhan sebagai pendukung untuk pengambilan keputusannya.
5.2 Saran
Untuk menunjang system informasi ini berjalan dengan baik dan berkelanjutan maka perlu beberapa tindakan yaitu :
a) Pemeliharan secara berkala baik hardware dan software.

b) Suhu ruangan diatur dibawah 20 derajat celcius.

c) Scan antivirus secara berkala dan dilakukan backup periode 6 bulan sekali.
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